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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam dan sebaganber ajaran
umat Islam yang utama, mengandung berbagai macaanayang mengatur
kehidupan umat Islam itu sendiri. Dikalangan pdeana ada yang membagi
kandungan al-Quran menjadi tiga bagian besaruyadfidah, khulugiyyah
dan‘amaliyah Agidah berkaitan dengan dasar-dasar keimakdmulugiyyah
berkaitan dengan etika atau akhlak. Sedand&araliyah berkaitan dengan
aspek-aspek hukum yang timbul dari ungkapan-ungkagen perbuatan
manusid-

Hukum Islam dengan kedua sumber pokoknya al-Quianal-Hadis
merupakan sekumpulan aturan keagamaan yang mengatoua aspek
perilaku kehidupan manusia, baik yang bersifatviddial atau yang kolektif.
Karena karakteristik yang serba mencakup ini, hukalam menempati posisi
yang sangat penting dalam pandangan ummat IslanamDgerjalanan
sejarahnya yang awal, hukum Islam (figih) merupalsaratu hal yang
digunakan dalam pengertian luas dan mempunyai kakugang dinamis,
kreatif tidak statis seperti sekarang ini. Hal daipat dilihat dari munculnya

sejumlah mazhab hukum yang memiliki corak sendinelri, sesuai dengan

YKutbuddin Aibak,Metodologi Pembaruan Hukum Islarfogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008, him. 48.



latar belakang sosio kultural dan kondisi politikndna mazhab itu tumbuh
dan berkemband.

Hukum perdata Islam adalah norma hukum yang memuat:
munakahat (hukum perkawinan mengatur segala sesuatu yankaitser
dengan perkawinan, perceraian serta akibat-akib&tirhnya); 2)wirasah
ataufaraid (hukum kewarisan mengatur segala persoalan yartguby@ngan
dengan pewaris, ahli waris, harta peninggalanahagrisan, serta pembagian
harta warisan}.

Salah satu aspek yang diatur sedemikian terpedaai sistematis
dalam hukum Islam adalah mengenai persoalan watiddmkum waris
merupakan salah satu bagian dari hukum perdataaséeseluruhan dan
merupakan bagian terkecil dari hukum kekeluargBlalikum waris sangat erat
kaitannya dengan ruang lingkup kehidupan manusbats setiap manusia
pasti akan mengalami peristiwva hukum yang dinamai@matian. Akibat
hukum yang selanjutnya timbul dengan terjadinyaspefa hukum kematian
seseorang, diantaranya ialah masalah bagaimanaimpeag dan kelanjutan
hak-hak dan kewajiban-kewajiban seseorang yangmngeal dunia tersebut.
Penyelesaian hak-hak dan kewajiban-kewajiban selaégst meninggalnya

seseorang di atur oleh hukum watis.

Amin Farih, Kemaslahatan dan Pembaharuan Hukum Isladet. ke-1, Semarang:
Walisongo Press, 2008, him. 1.

$Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesidakarta: Sinar Grafika, 2006, him. 1.

“David S. PowerpPeralihan Kekuasaan dan Politik Kekuasaan Kritikstaris Hukum
Waris, Cet. ke-1, Yogyakarta: LKIS, him. 5.

®Eman SuparmanHukum Waris Indonesia Dalam Perspektif Islam Adah cBW
Bandung: PT Rafika Aditama, 2007, him. 1.



Syariat Islam menentukan aturan waris dengan bepamg sangat
teratur dan adil, didalamnya ditetapkan hak kepkaml harta bagi setiap
manusia, baik laki-laki maupun perempuan dengaa gang legal. Syariat
Islam juga menetapkan hak pemindahan kepemilikeseasang sesudah
meninggal dunia kepada ahli warisnya dan seluruabeg nasabnya, tanpa
membedakan laki-laki dan perempuan, besar atalik8ebagaimana firman

Allah SWT dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 7:

6 OOQ KL SHONO $ EYARTIR-OHN ere

P00 RAOG AN @ e X174 @
NN F o BONNEHN WO ¢0€HIONLT Do 500
X4 @ = 6 QO HE SHOQO @

P 0 RSO ANMW@a
(hee) OO, 8 MO EHEONLT Do I-@0

G REONOIT 5 02X OO €OrCGE®
&P o CRORNAOY

Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada Ibadian (pula)

dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya,kbsedikit atau
banyak menurut bahagian yang telah ditetapK&m-Nisa’:7)

Allah telah menetapkan bahwa kewarisan adalah ss#h cara
beralihnya kepemilikan harta dari seseorang kepaaag lain. Dengan jalan
ini maka harta seseorang semasa hidupnya akanhbpeala ahli warisnya
secara otomatis tanpa ikhtfatntuk mengatur pembagian harta waris dalam
agama diadakanlah hukum waris yang mengatur tadadea besarnya bagian

masing-masing ahli waris dalam pembagian hartaswatukum kewarisan

®M. Ali Ashabuni, Al-Mawaris fi Syari'ah Islamiyyah Terj AM. Basalamah Waris
Menurut Islam, Cet. ke-1, Jakarta: Gema InsaniR1E295, him. 32

"Departemen Agama RKI-Quran dan TerjemahnyaDepok: Cahaya Qur'an, 2008,
him. 78.

#Tengku Muhammad Hasbi Ash-shiddidgigh Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2001, him. 22-23.



Islam adalah hukum yang bersumber dari wahyu iNalmig disampaikan dan
dijelaskan oleh Nabi Muhammad dengan sunnahnya,g yaalam
pelaksanaanya tidak dapat dipisahkan dari iman atan akidah seorang
muslim?

Dari uraian di atas jelas bahwa ketentuan hukumakiean sebagai
suatu pernyataan tekstual yang yang tercantum dala@ur'an merupakan
suatu hal yang absolut dan universal bagi setiaglimwntuk mewujudkan
dalam kehidupan sosial. Sebagai ajaran yang umiyvelnsikum kewarisan
Islam mengandung nilai-nilai abadi dan unsur yaeggbna untuk senantiasa
siap mengatasi segala kesulitan sesuai denganskondng dan wakitf

Namun demikian masih terdapat masalah-masalah mangekum
waris yang tidak tercantum dalam al-Quran sehinggenimbulkan
perbedaan pendapat dikalangan ahli hukum figihardara salah satunya
adalah mengenai hak waris seseorang yang masuk stelah kematian
pewaris hamun harta warisan belum dibagikan. Apakamendapat warisan
atau tidak.

Halangan untuk menerima warisan atau disebut demgavani’ al-irs
adalah hal-hal yang menyebabkan gugurnya hak aniswantuk menerima
warisan dari harta peninggalahmuwaris Hal-hal yang dapat menghalangi

tersebut disepakati para ulama ada tiga, yaituP&jnbunuhanaf-qatl), 2).

®Muhammad Daud AliHukum Islam dan Peradilan Agamdakarta: Raja Grafindo
Persada, 1997, him. 120.

Ydris Djakfar, Taufiq Yahyakompilasi Hukum Kewarisan Islar@et. ke-1, Jakarta: PT
Dunia Pustaka Jaya, 1995, him. 1.



Berlainan agamaikhtilaf al-din), 3). Perbudakana(-‘abd).** tersebut dalam
“Matan al-Rahbiah” halaman 3 sebagai berikut :
SN Jle e 8l Sl pr el ity
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Artinya : Dan seseorang tidak berhak menjadi waris dengaahssitu sebab
yaitu sebab menjadi budak / hamba sahaya, sebalborerh yang
akan diwaris, sebab berlainan agama. Pahamilah gargh ragu-
ragu, karena ragu-ragu itu tidaklah sama denganiyak
Berlainan agama yang menjadi penghalang mewaraialadapabila
antara ahli waris daal-muwaris salah satunya beragama Islam, yang lain
bukan Islam. Misalnya, ahli waris beragama Islanywarisnya beragama
kristen, atau sebaliknya. Demikian kesepakatan nitagaulama figH:
Dasar hukumnya adalah hadis Rasulullah riwayatukhBri sebagai
berikut:
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Artinya: Orang Islam tidak mewarisi harta orang kafir, darang kafir tidak
mewarisi harta orang Islan{HR. Bukhatr).

Hal ini diperkuat lagi dengan petunjuk umum ayat Bdrat an-Nisa’
sebagai berikut:
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“Ahmad Rofig,Figh Mawaris Cet. ke-4, Jakarta: PT Raja Grafindo Persadal,2gin.
30.

2Muhammad Arif Hukum Warisan Dalam IslanSurabaya: PT Bina llmu, 1986, him. 7.

BAhmad Rofig,op. cit him. 35.

Y“Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz VIII, Beirut, Libanon: Daar al-Kutub al-‘lliyah,
1992, him. 322.
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Artinya : (yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (pema)i yang akan
terjadi pada dirimu (hai orang-orang mukmin). Makka terjadi
bagimu kemenangan dari Allah mereka berkata: "BukhnKami
(turut berperang) beserta kamu?" dan jika orang+oga kafir
mendapat keberuntungan (kemenangan) mereka beri@u&ankah
Kami turut memenangkanmu, dan membela kamu dangsoaang
mukmin?" Maka Allah akan memberi keputusan di anteaamu di
hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan membatan kepada
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-oranggybariman
(An-Nisa’:141)

Nabi SAW sendiri mempraktikkan pembagian warisamnatha
perbedaan agama dijadikan sebagai penghalang nsewkgtika paman
beliau, Abi Thalib-orang yang cukup berjasa dalamnyangan Nabi SAW.-
meninggal sebelum masuk Islam, oleh Nabi hartasaanya hanya dibagikan
kepada anak-anaknya yang masih kafir, yaitu ‘Udaih Thalib. Sementara
anak-anaknya yang telah masuk Islam, yaitu Ali daifar, oleh Nabi tidak
diberi bagian.

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa yang mergatmbangan
apakah antara ahli waris dan muwaris berbeda agéamoatidak, adalah pada
saat muwaris meninggal. Karena pada saat itulah viraksan itu mulai
berlaku'® Sedangkan yang kemudian disebut sebagai hartsamagdalah
setelah terjadinya pembagian atas harta terselmtar® kedua peristiwa itu

jelas tidak sama waktunya. Mungkin jarak waktu emteeduanya panjang,

karena ada beberapa kewajiban agama yang harussafikkan setelah

®*Departemen Agama Rbp. cit him. 101.
®Ahmad Rofiq,op. cit him. 35-36.



terjadinya kematian dan sebelum pembagian warisabagaimana yang
dikatakan al-Qur’an, yaitu pelunasan utang.

Karena adanya peristiwa penting dalam hubungan reaveitu ulama
berbeda pendapat tentang kapan terjadi perpindaddaniari pewaris kepada
ahli waris secarasyara’ (legal). Perbedaan pendapat dalam hal ini
menimbulkan pengaruh praktis terhadap hukum séayalaalam jarak dua
waktu itu terjadi sesuatu terhadap harta seperfadie pertumbuhan atau
penyusutan atau pada ahli waris sendiri sepejdielya perpindahan agama
dan perubahan status.

Agaknya pembicaraan dan perbedaan pendapat dikalangma tidak
bertitik tolak dari waktu peralihan hak kewarisagrsebut secara legal.
Pembicaraan mereka berkisar seputar apa yangitpgdd ahli waris dalam
tenggang waktu antara kematian pewaris dengan mgamb&arta warisan,
yaitu: Bagaimana bila seseorang masuk Islam sekalafatian pewaris yang
muslim sebelum pembagian harta wariSarladi misalnya ada seorang
muslim meninggal dunia, terdapat ahli waris anddleki yang masih kafir,
kemudian seminggu setelah itu masuk Islam, meskiahaarisan belum
dibagi, anak tersebut tidak berhak mewarisi hagainggalan si mati dan
bukan pada saat pembagian warisan yang dijadikalonpen. Demikian
kesepakatan mayoritas ularffa.

Ulama’ yang berpendapat tentang kasus di atas yaeggatakan

bahwa orang yang baru masuk Islam itu tetap tidakdk menerima warisan

YAmir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islamlakarta: Kencana Prenada Media Group,
2004, him. 89-90.
¥Ahmad Rofiq,op. cit him. 36.



adalah pendapat yang masyhur dari Ali, Said biNagayyab dan beberapa
orang sahabat lainnya dan diikuti oleh fugoha sepéu Hanifah, Malik dan
al-Syafi'i dan jamaah fugoha lainnya. Mereka begmggpada prinsip bahwa
hak kewarisan itu beralih kepada ahli waris semebjrlakunya kematian
pewaris. Halangan kewarisan telah terjadi pada wvabérlangsungnya
kematian pewari&’ Dalil yang mereka gunakan adalah hadis Nabi dam&h
bin Zaid yang bunyinya:
yOlate oy po8 58 e o (o 08 P G 0 L G OF speele sl Wus
A Ll & ¥ JB g ade ) o 100 Legie ) o) g o Balal e
P oy whdt 30,

Artinya : Menceritakan pada kita Abu Ashim, Abi Juraij, IdByihab, Ali bin
Husain, Umar bin Usman, Usamah bin Zaid r. a. sgguihnya
Nabi bersabda: Orang Islam tidak mewarisi harta ogakafir, dan
orang kafir tidak mewarisi harta orang Islam. (HBukhari).
Menurut Prof. Ahmad Ibrahim “perbedaan agama adp&&aighalang
bagi warisan dan waktu yang relevan adalah waktinmggal almarhum. Jadi
seorang bukan muslim yang masuk Islam sesudah saathiknya yang
muslim tetapi sebelum pembagian harta peninggalak thendapat pusaka”.
Pendapat ini didasarkan kepada pendapat Imam By mayoritas
Ahlussunnaff
Berbeda dengan Ibnu Qudamah dari golongan mazhabatalalam

kitabnya al-Mughni yang menguraikan perbedaan pendapat ulama tentang

masuk Islamnya seseorang sebelum pembagian hartsawartinya pada

Amir Syarifuddin,op. cit,him. 90-91.

2OAl-Bukhari, op. cit, him. 322.

“Abdullah Siddik,Hukum Waris Islam Dan Perkembangannya Di Seluruhi®islam
Jakarta : Widjaya, him. 60.



waktu kematian orang yang meninggalkan warisanakap pewaris yang
masuk Islam itu mendapatkan warisan atau tidakAgkkm dan Muhammad
bin al-Hakam menukilkan pendapat segolongan ulaw@uag ymengatakan
bahwa orang yang mau masuk Islam sebelum pembagidsan ia berhak
menerima waris walaupun pada saat terjadinya kamgtewaris dia belum
masuk Islam. Hal ini diriwayatkan dari Umar, UsmB@asan bin Ali dan ibnu
Mas’ud.

Di samping berpegang pada umum hadis Nabi di @aagpdngamalan
prinsip peralihan hak itu golongan ini juga mengaatpendapatnya dengan

sepotong hadis Nabi yang berbufyi

Pl d e 58 N1 4SS o3 S w3 Lo o ggb adalhl (3 0

Artinya : Setiap rumah atau tanah yang dibagi di masa jaalliymaka ia
adalah menurut pembagian masa jahiliyah. Dan setiapah atau
tanah yang mengalami Islam dan belum dibagi, makadalah
menurut pembagian Islam.

Berdasarkan hadis di atas menyimpulkan bahwa ke#slaseseorang
sebelum pembagian warisan dapat menimbulkan hakrsam, atau dengan
arti dapat mencabut halangan kewarisan. Dalam halgolongan ini
menganut pendapat bahwa hak kewarisan beralih faegj@embagian dan
bukan pada waktu terjadinya kematian pewaris.

Dari dua pendapat (yang memberikan dan tidak mekarerhak

waris) yang tidak berawal dari prinsip ini, meskipmasing-masing mencari

ZAmir Syarifuddin,op. cit,him. 91.
“Abi Daud Sulaiman Ibn Al-Asy’atSunan Abi DaudJuz Il, Beirut, Libanon: Dar al-
Kutub al-‘llmiyah, 1992, him. 335.
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landasan dengan hadis Nabi, ternyata pendapat juseperti Syafi'i, Hanafi
dan Maliki yang menyatakan masuk islamnya seseot@a mengubah
kedudukan haknya dalam kewarisan, yang berarti knstamnya seseorang
sebelum harta waris dibagikan tetap tidak berhakdagatkan warisan
berdasarkan hadis dari Usamah bin Zaid. Sedangian Qudamah dari
ulama’ Hanabilah memberikan hak waris kepada saegorang masuk Islam
tersebut dengan alasan kedudukan seseorang yargntmiesmn ia seorang
muslim atau bukan ialah statusnya pada saat pearbhgrta dan bukan pada
saat meninggalnya si pewaris.

Dari uraian di atas, penulis tergerak untuk meinééibih detail
berkaitan dengan pendapat lbnu Qudamah dalam beuntigan skripsi
denagn juduf'Studi Analisis Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Hak ahis

Seseorang Yang Masuk Islam Sebelum Harta Waris QjBa

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, rdakat penulis
rumuskan beberapa pokok permasalahan yang akaji disham penulisan
skripsi ini. Pokok-pokok permasalahan itu dapatdinskan dalam bentuk
pernyataan-pernyataan sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Ibnu Qudamah tentang hak wessomang yang

masuk Islam sebelum harta waris dibagi.

2. Bagaimana istinbath hukum Ibnu Qudamah tentangweaks seseorang

yang masuk Islam sebelum harta waris dibagi.
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C. Tujuan Pendlitian
Dari latar belakang dan permasalahan di atas, npakabahasan
skripsi ini bertujuan:
1. Untuk dapat mengetahui pendapat Ibnu Qudamah tpnitek waris
seseorang yang masuk Islam sebelum harta warigidiba
2. Untuk menjelaskan metodologi istinbath hukum yanguulakan lbnu
Qudamah tentang hak waris seseorang yang masuk tshelum harta

waris dibagi.

D. Telaah Pustaka

Sebelum membahas lebih lanjut mengéisudi Analisis Pendapat
Ibnu Qudamah Tentang Hak Waris Seseorang Yang Mistaik Sebelum
Harta Waris Dibagi”, penulis akan menelaah beberapa buku, kitab dan
literatur lain yang berkaitan untuk dijadikan sediagferensi, sumber, acuan,
dan perbandingan dalam penulisan skripsi ini. Sgfanakan terlihat letak
perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian kdaya ilmiah yang ada.

Buku yang ditulis oleh Amir Syarifuddin, dengan ghdHukum
Kewarisan Islam secara khusus membahas berbagai permasalahan dala
kewarisan Islam dengan perbandingan pendapat-pandapa ulama, mulai
dari wacana disekitar pemahaman waris hingga paiatzan dan analisis

dalam penyelesaian waris.
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Selain buku di atas, beberapa hasil penelitian oradarya ilmiah
yang berkaitan dengan waris yang juga menjadi bagienting dalam
penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Nita Wahyuni (2100148) dengan judul Studinalisis Pendapat Ibnu
Taimiyyah tentang Kebolehan Menerima Warisan dauwdris Non
Muslim”, Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang 2006ldn
skripsi ini membahas bagaimana pendapat Ibnu Tgahiytentang
kebolehan menerima harta warisan non muslim, yangrth orang muslim
dapat mewarisi orang non muslim akan tetapi oramg muslim tidak
dapat mewarisi harta orang muslim.

2. Akhmad Khaerudin (2101184) dengan judtinalisis Terhadap
Pendapat Imam Syafi’i Tentang Warisan Orang Yangrd (Mafqud)”,
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang 2006. Diembahas
tentang bagaimana proses pusaka mempusakai terbetapyang hilang
(Mafqud) menurut pendapat Imam syafi’i. Yang menyrendapat Imam
syafi’i orang yang tidak diketahui apakah masihupicatau sudah mati
maka orang itu harus dihukumi hidup sampai diketatengan pasti
apakah mafqud tersebut sudah mati atau masih hidaka tidak boleh
menghukumi kecuali dengan yakin.

3. Anis Sofiati (Nim : 2101110), yang berjudtihnalisis Hukum Islam
terhadap Fithah sebagai Penghalang Mewarisi (Analigerhadap
Kompilasi Hukum Islam Pasal 173)Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo

Semarang 2006. Dia meneliti tentang bagaimanakahhfidapat menjadi
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penghalang mewarisi dalam Kompilasi Hukum Islam [(KHBahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara matempflasi Hukum Islam
(KHI) dengan kitab-kitab figih mawaris. Diantara ripedaan tersebut
adalah pada kategori penghalang mewarisi.
Dalam Kompilasi hukum Islam (KHI), yang menjadi péalang
mewarisi, yaitu: beda agama, membunuh, percoban bymhan,
penganiayaan berat dan memfitnah. Sedangkan mehgitutmawaris,
penghalang mewarisi terdapat 4 macam, yaitu: mentpupeda agama,
perbudakan dan beda negara. Adapun perbedaan nmegara menjadi
perdebatan di kalangan fugoha. Hasil dari penedusyrenulis adalah
bahwa fitnah secara meyakinkan dapat menjadi pésgnanewarisi. Dan
setelah fitnah digiyaskan dengan pembunuhan tearkgtuanya memiliki
illat yang sama, yaitu putusnya tali silaturrahmhijgaan mempercepat
proses pembagian harta waris dan keduanya adatiktpidana.

Adapun kaitannya dengan penelitian yang penuligs®aldalah sama-
sama mengulas tentang waris, akan tetapi dari dphepenelitian di atas
menunjukkan bahwa penelitian terdahulu berbeda afersgat ini, karena
penelitian terdahulu belum ada yang meneliti temtgrendapat Ibnu
Qudamah tentang hak waris seseorang yang masuk ¢gllaelum harta waris
dibagi dan bagaimana metode istinbath hukum lbndagah tentang hak
waris seseorang yang masuk Islam sebelum hartas veliibagi. Bahwa
seseorang yang masuk Islam sebelum harta warisgidiledap berhak

mendapatkan warisan meskipun harta waris belungdksena hal ini agar
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mendorong seseorang untuk masuk Islam maksudnyahadgar seseorang
(kafir) tertarik terhadap Islam dan menurutnya hedwarisan beralih

menjelang pembagian dan bukan pada waktu terjadtieryeatian pewaris.

M etode Penulisan
Agar dalam penulisan skripsi ini memenuhi kritesigbagai karya
iimiah serta mengarah kepada obyek kajian dan sesmgan tujuan yang
dimaksud, maka penulis menggunakan metode, amatara |
1. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini dapat digolongkan dalam jenis peiaeli
kualitatif. Yaitu metode penelitian yang menghaamilkdata deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangw@atau perilaku yang
diamati®* Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dikagrbagai
sumber pustaka yang berkenaan dengan pokok peahasali atas.
2. Metode Pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekégtoris.
Pendekatan historis adalah sebuah proses yangutngl@gngumpulan dan
penafsiran gejala, peristiwa ataupun gagasan yaroyk di masa lampau,
untuk menemukan generalisasi yang berguna dalanmhausatuk

memahami kenyataan-kenyataan sej&tgtenelitian ini bertujuan untuk

Asutrisno  Hadi, Metodologi Researchdilid 1, Yogyakarta: Yayasan Fakultas
Psikologi UGM, 1980, him. 9.

“Hasan Usmanetode Penelitian SejarafTerj. Muin Umar,et. al Departemen
Agama, 1986, him. 16.
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mendeskripsikan apa-apa yang telah terjadi padaa raespau. Proses-
prosesnya terdiri dari penyelidikan, pencatatan,alisis, dan
menginterpretasikan peristiwa-peristiwva masa lalunag menemukan
generalisasi-generalisasi. Generalisasi tersebyiatdderguna untuk
memahami masa lampau, juga keadaan masa kini ba@cana terbatas
bisa digunakan untuk mengantisipasi hal-hal memdgfa
3. Sumber Data
Data-data yang penulis peroleh ada dua macam, artlasarkan
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Data primer
Sumber data primer adalah data otentik atau da¢gsleng dari
tangan pertama tentang masalah yang di ungkapkaar&sederhana
data ini disebut juga data aSliData tersebut diperoleh dari kitab
fikihnya Ibnu Qudamah yaital-Mughni. Kitab ini tergolong kitab
kajian terbesar dalam masalah figh secara umumkbasusnya di
mazhab imam Ahmad bin Hambal. Sampai-sampai Imapudin ibn
Abdus Salam As-syafi'i yang digelari Sulthanul ukinmengatakan
tentang kitab ini ‘Saya merasa kurang puas dalarfatiiea sebelum
saya menyanding kitad-Mughni?®

b. Data Sekunder

“Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propodakarta: Bumi Aksara,
1990, him. 25.

*’Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Cet. ke-1, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998, him. 91.

M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab,Cet. ke-4, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002, him.279.
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Sumber data sekunder adalah data yang mengutigutaber
lain sehingga tidak bersifat otentik karena sudaberdleh dari
sumber kedua atau ketigA.

Data sekunder untuk penelitian ini diperoleh darkibuku
sebagai penunjang dari data primer, seperti bukwsbjurnal atau
makalah yang mempunyai kaitan dengan dengan temg $edang
dibahas serta sumber-sumber lain yang relevan depgabahasan.
Di antaranya karangarHukum Kewarisan Islamkarya Amir
Syarifuddin,Figh Mawaris karya Ahmad Rofig dan karya-karya lain
yang mendukung penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan datanya menggunakan teknik studi
kepustakaaflibrary research)atau studi dokumerdécumentary study”®
maka teknik pengumpulan data yang ditempuh adaagah meneliti dan
mengumpulkan pendapat dari para pakar dan ulamalunéuku-buku,
kitab-kitab serta karya-karya ilmiah yang berkaiteemgan permasalahan.
Selanjutnya dari sumber-sumber yang ada, baik primaipun sekunder
akan diuji kredibilitasnya untuk mendapatkan datngy benar-benar
akurat.
5. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisa data yang penulis gunakan dataelipan ini

adalah deskriptif analitis, dimaksudkan untuk memberikan data yang

18.

29 i
Ibid.
%Bambang WaluyoPenelitian Hukum Dalam PrakteBakarta: Sinar Grafika, 2002, him.
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seteliti mungkin tentang keadaan atau gejala-gdé@fmya. Maksudnya
adalah untuk mempertegas hipotesa-hipotesa agat degmbantu reori-

teori lama, atau dalam rangka menyusun teori-tesmi >

F. Sistematika Penulisan

Pada dasarnya, sistematika penulisan skripsi ialahdmenguraikan
tentang hubungan-hubungan logis dari masing-maisingang ada dalam
bab-bab skripsi. Sistem penulisan ini merupakariusaara mengolah dan
menyusun hasil penelitian atau studi kajian data-dta dan bahan-bahan
yang disusun menurut ukuran tertentu, sehinggaimeanidapat dijadikan
kerangka skripsi yang sistematis dan mudah dipalsafmagai sebuah karya
intelektual. Pada bagian ini pula, penulisan antaah satu dengan bab
lainnya diupayakan terdapat relevansi kajian untukenghindari
kesalahpahaman pemaknaan.

Secara umum pembahasan dalam skripsi ini terbdgmdaab-bab
yang masing-masing memuat sub-sub bab, yaitu:

Bab 1 : Pendahuluan, yang memuat latar belakangalatas rumusan
masalah, tujuan penulisan, telaah pustaka, darensasika
penulisan. Semua sub-sub bab tersebut dimaksudgaeba
gambaran awal dari bahasan yang akan dikaji oleblise

Bab Il : Tinjauan umum tentang waris, yang begsitdng pengertian waris

dan dasar hukumnya, rukun dan syarat waris, seiladids

¥150erjono Soekantd?engantar Penelitian HukunCet. ke-3, Jakarta: Ul Press, 1986,
him. 50.
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Bab IV

Bab V
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menerima warisan, penyebab terhalangnya menerimaanadan

hikmhnya.

: Mengulas tentang Ibnu Qudamah serta peamkpemikirannya.

Bab ini meliputi beberapa sub, antara lain : bibgiénu
Qudamah, pendapat Ibnu Qudamah tentang hak waeorsag
yang masuk Islam sebelum harta waris dibagi dawadeestinbath
hukum Ibnu Qudamah tentang hak waris seseorang yasyk

Islam sebelum harta waris dibagi.

. Berisi analisi terhadap pendapat Ibnu Quoala tentang hak waris

seseorang yang masuk Islam sebelum harta warigidim@tode
istinbath hukum lbnu Qudamah tentang hak wariscsasg yang
masuk Islam sebelum harta waris dibagi. Analisiadiperoleh
setelah ketiga bab di atas dibahas, vyaitu dengan
menghubungkannya dan melakukan telaah terhadaprgpame

istinbath hukum Ibnu Qudamah tersebut.

: Merupakan bab penutup yang meliputi kesiapusaran-saran dan

penutup.



